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Terbatasnya ketersediaan air tentu menjadi suatu kendala dalam sektor pertanian. Oleh karena itu sudah saatnya manusia menyadari
pentingnya untuk menghemat atau menggunakan air seperlunya saja. Salah satu teknologi pemberian air irigasi pada tanaman yang
dapat menghemat air adalah teknologi irigasi tetes (drip irrigation). Dengan menggunakan sistem irigasi tetes, irigasi defisit dapat
digunakan. Irigasi defisit diharapkan dapat lebih menekan jumlah pemakaian air untuk tanaman. selain menekan jumlah konsumsi
air tanaman, irigasi defisit juga dapat mengurangi resiko penyakit akibat jamur pada tanaman karena jumlah air yang diberikan
tidak akan berlebih dari jumlah air yang dibutuhkan oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan irigasi
defisit terhadap hasil produksi tanaman mentimun (Cucumis Sativus. L).
Metode pada penelitian ini meliputi pengujian debit emitter, penghitungan tingkat keseragaman emisi (emission uniformity),
perhitungan ETo menggunakan persamaan FAO Penman-Monteith, penentuan kebutuhan air tananaman atau ETc dan perhitungan
hasil produksi tanaman penelitian serta pengujian tingkat pengaruh perlakuan terhadap hasil produksi tanaman mentimun
menggunakan analisis statistik (ANOVA).
Hasil produksi tanaman mentimun tidak menunjukan  perbedaan yang nyata dari setiap perlakuannya. Dimana hasil produksi pada
tanaman mentimun pada tingkat defisit d1 (60%), d2 (40%), d3 (20%) dan d4 (0%  atau irigasi penuh) berturut-turut adalah 0.216,
0.272, 0.221 dan 0.236 (dalam Kg). Pada penelitian ini tingkatan irigasi defisit yang diterapkan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil produksi tanaman mentimun. Hal ini ditunjukkan dengan pengujian statistik dimana hasil yang didapat
adalah Fhitung = 1.229 < F0.05,4,20 = 3.24 dan Sig = 0.332 > Î± = 0.05, maka kesimpulannya belum cukup bukti untuk menolak
Ho. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengurangan jumlah volume irigasi sampai dengan 60% dari kebutuhan pokok masih dapat
diterapkan pada tanaman mentimun di daerah Banda Aceh.
